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Abstract 

Nganjuk Regional Hospital implements the eco-efficiency principle in its operation. It is carried out by focusing 

on three leadership profiles, facilities management, and the overall level of eco-efficiency practices in health 

services. This research uses a quantitative descriptive approach supported by data processing and literature 

study. Nganjuk Regional Hospital continuously improves its public health services by offering various health 

specialists. Its management and stakeholders are actively involved in making environmental improvements, 

enhancing employees' capacity, and paying attention to developing innovative health services. This research 

finds that public health services offered by hospitals increase the environmental cost, which, in consequence, 

elevates the level of the Eco-efficiency Ratio (EER). When this happens, the operation of a Nganjuk Regional 

Hospital will not be considered entirely environmentally friendly.   
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Abstrak  

Rumah Sakit Daerah Nganjuk mengimplementasikan prinsip eko-efisiensi di dalam operasionalnya. 

Implementasi ini dilaksanakan dengan berfokus pada tiga profil, termasuk kepemimpinan, manajemen fasilitas 

dan keseluruhan tingkat eko-efisiensi dari layanan kesehatan. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 

deskriptif kuantitatif menggunakan pengolahan data dan studi literatur. Rumah Sakit Daerah Nganjuk secara 

terus menerus meningkatkan pelayanan kesehatannya dengan mengembangkan beragam pelayanan kesehatan 

spesialis. Manajemen Rumah Sakit dan para pemangku kepentingan secara aktif melakukan perbaikan 

lingkungan, mendukung peningkatan kualitas karyawan dan memperhatikan pengembangan layanan rumah 

sakit yang inovatif. Penelitian ini menemukan bahwa layanan kesehatan publik bisa meningkatkan biaya 

lingkungan, yang pada akhirnya juga akan meningkatkan nilai Eco-efficiency Ratio (EER). Ketika ini terjadi, 

operasional sebuah rumah sakit belum sepenuhnya dipandang ramah lingkungan. 

Kata kunci: implementasi eko-efisiensi; eco-efficiency ratio 
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Pendahuluan 

Istilah eko-efisiensi terdiri dari dua kata yaitu eco dan efficient. Eko-efisiensi merupakan 

konsep efisiensi lingkungan. Pada tahun 1990-an Schaltegger dan Sturm memperkenalkan 

eko-efisiensi sebagai suatu kegiatan bisnis yang berkaitan dengan pembangunan 

berkelanjutan. Selanjutnya dipopulerkan oleh World Business Council for Sustainable 

Development (WBCSD) pada sektor bisnis dalam konferensi PBB (Perserikatan Bangsa–

Bangsa) tentang lingkungan dan pembangunan (UNCED) pada tahun 1992 dengan publikasi 

bukunya yang berjudul ’Changing Course’. Eko-efisiensi adalah suatu proses menghasilkan 

produk melalui teknologi namun dengan mengurangi penggunaan sumber daya dan dampak 

lingkungan yang terjadi (Yulianto & Susanto, 2020). 

Menurut WBCSD (2002), eko-efisiensi dicapai dengan menghadirkan barang dan jasa 

dengan harga yang kompetitif, yang memuaskan kebutuhan manusia dan mendukung 

kualitas hidup, sementara secara progresif mengurangi dampak ekologis dan intensitas 

sumber daya di seluruh siklus hidup ke tingkat setidaknya sesuai dengan daya dukung bumi. 

WBCSD mengidentifikasi tujuh komponen eko-efisiensi: 

1. Mengurangi intensitas material barang dan jasa; 

2. Mengurangi intensitas energi barang dan jasa; 

3. Mengurangi dispersi zat beracun; 

4. Meningkatkan daur ulang material; 

5. Memaksimalkan penggunaan sumber daya terbaharukan yang berkelanjutan; 

6. Memperpanjang daya tahan produk; 

7. Meningkatkan intensitas layanan barang dan jasa. 

Dalam WBCSD (2000) yang sering dikutip oleh pemimpin-pemimpin global dunia 

menyebutkan bahwa eko-efisiensi merupakan upaya distribusi barang kebutuhan untuk 

memenuhi kebutuhan dan kepuasan manusia dalam mencapai kualitas hidup dengan tanpa 

menyebabkan pengurangan kualitas ekologis alam secara progresif dan intensitas 

kemampuan daur hidup alam pada siklus hidup daya dukung bumi (Holleran, 2008). 

Rumah Sakit Daerah Nganjuk (RSD Nganjuk) merupakan rumah sakit daerah di Kabupaten 

Nganjuk bertipe B Pendidikan. RSD Nganjuk berupaya menerapkan eko-efisiensi dalam 

melaksanakan operasional pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Menurut Radha (2023) 

gedung rumah sakit dan fasilitas kesehatan lainnya menyumbang sejumlah besar energi yang 

dikonsumsi sehingga menghasilkan emisi total yang besar. Menurut González et al. (2018) 

rumah sakit rata-rata beroperasi 24 jam sehari, tujuh hari seminggu. Selama 

pengoperasiannya, rumah sakit mempunyai persyaratan untuk pengelolaan limbah, peralatan 

pencitraan, pengkondisian, udara bersih, dan pengendalian penyakit (Ji & Qu, 2019). Hal ini 

dibutuhkan upaya eko-efisiensi dalam pengelolaan operasional rumah sakit. Infrastruktur 

seperti RTH (ruang terbuka hijau) dapat mendukung eko-efisiensi di rumah sakit dengan 

fungsinya yang mampu menjaga kualitas air, tanah dan udara serta menjaga kelestarian 

hayati lokal di rumah sakit (Arini & Rahmy, 2023).  

Pada penelitian He et al. (2021) di China bahwa studi kasus mengenai hubungan eko-

efisiensi regional dengan kondisi kesehatan masyarakat (Afroz et al., 2016; Kim et al., 

2017). Dalam hal ini disebutkan bahwa terdapat hubungan yang kompleks mengenai 
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keduanya, akan tetapi sebagian besar eko-efisiensi lingkungan dapat mengurangi kunjungan 

masyarakat ke fasilitas kesehatan (Halkos & Papageorgiou, 2016). Eko-efisiensi dapat 

menjadi pilar modern seperti pandangan berkelanjutan (the green vision) yang mampu 

mengikutsertakan ekonomi, energi, kesehatan dan tingkat urbanisasi untuk mewujudkan 

pembangunan berkelanjutan oleh manusia, sehingga pada akhirnya tercipta masyarakat hijau 

yang adil, berkelanjutan dalam menghadapi masa depan (Mufidah, 2023). Menurut 

Rachmiyanie et al. (2021) bahwa keberlanjutan lingkungan mencakup konservasi 

lingkungan, kesejahteraan kehidupan sosial serta perbaikan dan peningkatan ekonomi. 

Eko-efisiensi lingkungan dalam hal ini adalah lingkungan sekitar obyek kerja meliputi udara, 

tanah dan air di lingkungan obyek yang diteliti. Berdasarkan hal tersebut tujuan penelitian 

ini bagaimana implementasi eko-efisiensi di RSD Nganjuk dalam meningkatkan kualitas 

lingkungan rumah sakit. 

Review Literatur 

Pengukuran eko-efisiensi dilakukan agar dapat diperoleh performa efisiensi yang 

menggambarkan seberapa jauh nilai produk atau jasa yang dihasilkan dibandingkan dengan 

dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan. Kinerja eko-efisiensi dapat dilihat dari rasio 

nilai terhadap dampak lingkungan atau rasio dampak lingkungan terhadap nilai. Menurut 

WBCSD (2000), terdapat lima elemen untuk menginformasikan eko-efisiensi, yaitu: 

1. Profil organisasi (organization profile): untuk menyediakan informasi eko-efisiensi, 

termasuk jumlah karyawan, segmen bisnis, produk primer dan perubahan besar dalam 

struktur perusahaan; 

2. Profil nilai (value profile): indikator nilai mencakup informasi keuangan, jumlah produk 

atau indikator fungsional untuk suatu produk tertentu; 

3. Profil lingkungan (environment profile): mencakup indikator pengaruh lingkungan yang 

berlaku secara umum serta indikator khusus bisnis yang berkaitan dengan pembuatan dan 

penggunaan produk atau jasa; 

4. Rasio efisiensi lingkungan (eco-efficiency ratio): data indikator nilai dan indikator 

dampak lingkungan sebagai data numerator dan juga dapat memberikan perhitungan 

indikator eko-efisiensi yang mereka anggap paling relevan dan bermakna untuk bisnis 

mereka; 

5. Informasi metodologi (methodological information): mencakup pendekatan yang 

digunakan untuk memiliki indikator, metodologi pengumpulan data dan batasan dalam 

penggunaan data. 

Eko-efisiensi mencakup beragam masalah termasuk: memikirkan kembali pasar, mendesain 

ulang produk, polusi atau eko-inovasi. Setiap perusahaan memiliki perbedaan pada tahapan 

perjalanan eko-efisiensi, karena berbagai alasan antara lain; aktivitas bisnis utama, sikap 

kepemimpinan top manajeman, sektor industri dan poin perubahannya. Namun, ada 

beberapa kesamaan elemen dan tema yang dihadapi pada setiap perusahaan (WBCSD, 

2002).  
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Implementasi eko-efisiensi pada perusahaan atau institusi bertujuan untuk menentukan 

tujuan kegiatan eko-efisiensi di perusahaan dan untuk membantu dalam merencanakan dan 

strategi eko-efisiensi yang disesuaikan dengan kebutuhan. Terdapat penilaian implementasi 

eko-efisiensi yaitu: 

1. Manajemen kepemimpinan 

2. Design produk dan pengembangan 

3. Purchasing 

4. Accounting 

5. Komunikasi dan pemasaran 

6. Produksi dan distribusi 

7. Manajemen fasilitas. 

Tabel 1 sampai Tabel 3 berikut, menyajikan profil eko-efisiensi menurut WBCSD (2002) 

berdasarkan aspek manajemen kepemimpinan dan aspek manajemen fasilitas. 

Tabel 1. Profil Mengatasi (Coping) pada Implementasi Eko-efisiensi 

Nilai Profil Keterangan 

0 – 33 % Mengatasi 

(Coping) 

Aspek faktor internal: 
• Pengurangan biaya 

• Kesehatan dan keselamatan karyawan 

• Masalah produktivitas 

Aspek faktor eksternal: 
• Mengurangi tanggung jawab 

• Peraturan atau undang-undang 

• Kinerja keuangan 

Kelebihan: 

• Fokus pada optimalisasi biaya dan kepatuhan terhadap peraturan lingkungan 

(di bidang-bidang seperti pelaporan, perizinan dan audit) 

• Bereaksi dan berubah dengan cepat terhadap krisis yang menyangkut 

masalah mendasar 

• Memasukkan biaya kepatuhan ke dalam rencana bisnis strategis 

• Memanfaatkan peluang nyata untuk peningkatan produktivitas 

Kekurangan: 

• Rentan terhadap perubahan undang-undang, kebutuhan pelanggan, tren pasar 

atau taktik pesaing 

• Keterlibatan minimal dengan pemangku kepentingan, organisasi eksternal, 

dan pemasok 

• Perubahan dimotivasi oleh keinginan untuk mengelola risiko dan mengurangi 

biaya 

• Fungsi atau personel lingkungan yang terbatas 

• Sistem manajemen informal, prosedur dan komunikasi internal, produktivitas 

dan perbaikan inovatif 

Sumber: WBCSD, 2002 
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Tabel 2. Profil Menginformasikan (Informed) pada Implementasi Eko-efisiensi 

Nilai Profil Keterangan 

34 – 66 % Meng-

informasikan 

(Informed) 

Aspek faktor internal: 

• Kualitas produk 

• Efisiensi bahan dan energi 

• Standar 

Aspek faktor eksternal: 

• Kegiatan organisasi industri dan perdagangan 

• Permintaan pelanggan 

• Citra produk, perusahaan, dan merek 

Kelebihan: 

• Pelacakan dan perencanaan tren regulasi, legislasi dan standardisasi 

• Partisipasi aktif dalam asosiasi industri dan perdagangan 

• Cepat bereaksi terhadap tuntutan dari pelanggan, tindakan pesaing dan 

tren lainnya 

• Implementasi program efisiensi penggunaan material dan/atau energi 

• Secara aktif meningkatkan produk, proses, dan operasi untuk memenuhi 

perkembangan kebutuhan pelanggan 

Kekurangan: 

• Integrasi yg terbatas dr pengelolaan lingkungan dan prog. bisnis lainnya 

• Keterlibatan terbatas dengan pemasok dan pemangku kepentingan 

• Aktivitas yang terbatas untuk melatih, memotivasi, dan mendukung 

karyawan 
Sumber: WBCSD, 2002 

Tabel 3. Profil Proaktiv (Proactive) pada Implementasi Eko-efisiensi 

Nilai Profil Keterangan 

67–100 % Proaktiv 

(Proactive) 

Aspek faktor internal: 

• Moral dan hubungan karyawan 

• Merangsang inovasi 

• Profitabilitas jangka panjang 

Aspek faktor eksternal: 

• Aktivitas atau permintaan pemasok 

• Memperoleh keunggulan kompetitif 

• Membangun pasar baru 

• Akses jangka panjang ke modal dan pembiayaan 

• Mengubah sikap sosial 

Kelebihan: 

• Eko-efisiensi menyediakan sarana untuk merangsang inovasi dan 

mewujudkan daya saing keuntungan dan memasuki atau mempertahankan 

kehadiran di pasar tertentu 

• Keterlibatan aktif dengan pemangku kepentingan, perusahaan asuransi, 

investor, pemasok dan pelanggan untuk mencari produktivitas dan 

perbaikan lingkungan 

• Terlibat aktif dalam pelatihan karyawan, dengan memberikan insentif 

pelatihan yang berkelanjutan 

• Integrasi penuh pertimbangan lingkungan ke dalam sistem manajemen, 

pengembangan produk dan fungsi bisnis lainnya 

• Secara aktif mengeksplorasi alternatif layanan dan produk 

• Implementasi agresif dari peluang penghematan biaya melalui sumber daya 

dan peningkatan efisiensi energi 

Kekurangan: 

• Adanya upaya dari sumber daya internal dan eksternal yang lebih luas 

untuk mempertahankan kepemimpinan manajemen 
Sumber: WBCSD, 2002 
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Menurut Voglander dalam Zulkifli (2018), cara untuk menghitung Eco-efficiency Ratio 

(EER) adalah dengan membagi nilai eco-cost yang dihasilkan dengan nilai net value 

kemudian hasilnya dikurangkan 1 dan dikalikan 100%. Nilai EER diharapkan rendah dan 

makin rendah nilai EER, maka produk tersebut dapat disebut berkinerja makin ramah 

lingkungan. Dalam konteks yang lebih luas (level makro) dalam skala pembangunan 

sektoral, region maupun nasional, pengukuran efisiensi dapat dihitung berdasarkan formula 

(UN ESCAP, 2009): 

 

 

 

Biaya lingkungan dapat berupa: 

1. Polusi (emisi CO2 atau emisi SOx, biochemical oxygen demand dan lain – lain. 

2. Sumber daya yang digunakan (energi atau air yang digunakan). 

3. Biaya yang terkait dengan beban lingkungan (seperti biaya kemacetan lalui lintas). 

Output ekonomi dapat berupa: 

1. Nilai tambah manfaat (PDB per kapita). 

2. Unit produk atau layanan (per km, per m2). 

Pada level makro, penilaian eko-efisiensi relatif terhadap kinerja tiap negara-negara pada 

emisi CO2, konsumsi energi final dan jumlah sampah kota yang dihasilkan. Eko-efisiensi 

dinyatakan dalam hal beban lingkungan per unit kegiatan ekonomi (misalnya CO2 per PDB), 

yang digunakan sebagai tolok ukur dalam membandingkan kinerja negara. Penilaian eko-

efisiensi dengan membandingkan antara biaya lingkungan dengan pendapatan selama 

periode waktu tertentu (UN ESCAP, 2009). 

Metode 

Penelitian ini mengunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Dilakukan perhitungan eko-

efisiensi berdasarkan formula dari UN ESCAP (2009) dan penilaian implementasi eko-

efisiensi berdasarkan WBCSD (2002). Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Daerah 

Nganjuk yang beralamat di Jalan Dr. Sutomo No. 62 Nganjuk, Kabupaten Nganjuk, Jawa 

Timur. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus-September 2023. Peta lokasi penelitian 

disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Rumah Sakit Daerah Nganjuk 
Sumber: Google Maps, 2023 

Hasil dan Pembahasan 

a.  Profil eko-efisiensi RSD Nganjuk 

Implementasi eko-efisiensi RSD Nganjuk secara tidak langsung telah dilakukan dalam 

berbagai hal, akan tetapi dalam pengaplikasiannya belum dilakukan secara maksimal. 

Terdapat beberapa hal seperti pemasangan stiker matikan lampu jika tidak digunakan, 

matikan AC jika tidak digunakan dan lainnya. Menurut Dubey (2022), bahwa pembuatan 

bangunan kesehatan harus memperhatikan daya tangkap sinar matahari. Pengembang 

bangunan harus mampu melakukan pengelolaan sinar matahari, sehingga dihasilkan kondisi 

ruangan yang nyaman (Chias & Abad, 2017). Oleh karena itu diperlukan kontrol pada 

penggunaan energi listrik.  

   

  

 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Ceklist Implementasi Eko-efisiensi WBCSD (2002) 
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 
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Berdasarkan pertanyaan ceklist implementasi eko-efisiensi WBCSD (2002) pada kelompok 

pertanyaan manajemen didapatkan nilai implementasi eko-efisiensi sebesar 70%. Nilai ini 

berada pada kategori proaktif (proactive)Pro. Sedangkan pada kelompok pertanyaan 

manajemen fasilitas didapatkan nilai implementasi eko-efisiensi sebesar 80% dan termasuk 

kategori proaktif (proactive). Kategori proaktif (proactive) memiliki pengertian sebagai 

berikut: 

1. Adanya eko-efisiensi akan memunculkan inovasi produk pada layanan kesehatan yang 

diberikan; 

2. Terdapat keterlibatan secara aktif pemangku kepentingan, stakeholder, dan pelanggan 

untuk melakukan perbaikan lingkungan secara produktif; 

3. Terdapat pelatihan karyawan terhadap upaya kelestarian lingkungan dan peningkatan 

implementasi eko-efisiensi; 

4. Mengintegrasikan keadaan lingkungan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengembangan produk dan bisnis; 

5. Melakukan efisiensi energi dengan upaya penghematan penggunaan sumber daya. 

Menurut Chen & Lin (2020) bahwa dengan implementasi eko-efisiensi, maka rumah sakit 

dapat melakukan pengukuran indikator pembangunan ekonomi dan ekologi secara 

komprehensif. Menurut Zhou & Wang (2016) menerangkan bahwa dengan melakukan 

control terhadap emisi dengan melakukan eko-efisiensi dapat menjaga kelestarian 

lingkungan dan ekologi. Perkembangan ilmu lainnya didapatkan eko-efisiensi berhubungan 

dengan eko-arsitektur. Penelitian (Bria & Suartika, 2022) menyebutkan bahwa esensi eko-

efisiensi juga terdapat pada eko-arsitektur Dimana bahwa model arsitektur ini membangun 

infrastruktur tanpa merusak alam serta memanfaatkan sumber daya alam dengan baik. 

Tercipta gaya bangunan yang berkelanjutan dengan memanfaatkan sumber daya local, 

menghormati normaumum dan lingkungan. Dengan demikian RSD Nganjuk memiliki profil 

yang baik dalam mengimplementasikan eko-efisiensi pada operasional pelayanan kesehatan 

kepada masyarakat. 

b. Nilai eko-efisiensi RSD Nganjuk 

RSD Nganjuk memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat, konsekuensinya akan 

memproduksi limbah, baik limbah padat medis dan non medis, serta limbah cair medis dan 

non medis. Sebagai institusi yang ikut melestarikan lingkungan, rumah sakit melakukan 

pengelolaan limbah dengan mengeluarkan anggaran biaya lingkungan yang tidak sedikit. 

Tabel 4 menyajikan biaya lingkungan yang dikeluarkan selama lima tahun mulai tahun 2018 

dan perhitungan nilai eko-efisiensinya. 

Tabel 4. Data Biaya Lingkungan RSD Nganjuk Tahun 2018-2022 

Tahun Biaya Lingkungan (Rp) Pendapatan (Rp) Eko-efisiensi 

a b c b/c 

2018        1.826.223.037  129.908.482.282,77     0,0141  

2019        1.603.196.600  112.580.054.801,29     0,0142  

2020        2.644.326.367  133.157.352.022,05     0,0199  

2021        3.921.784.935  182.918.232.062,20     0,0214  

2022        3.624.126.183  136.896.640.758,23     0,0265  

 Sumber: Bagian Keuangan RSD Nganjuk 
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Anggaran biaya lingkungan dalam RBA (Rincian Belanja Anggaran) BLUD RSD Nganjuk 

digunakan untuk membayar biaya pemusnahan sampah, baik sampah medis maupun sampah 

non medis, operasional dan maintenance IPAL, biaya pengukuran indikator kesehatan 

lingkungan (udara, air, cahaya, kebisingan) dan tenaga kebersihan. 

Biaya lingkungan yang dikeluarkan RSD Nganjuk dari tahun 2018 hingga tahun 2022 

mengalami kenaikan. Hal ini berbanding lurus dengan semakin berkembangnya variasi 

kelengkapan pelayanan kesehatan spesialis yang diberikan serta tingginya kunjungan pasien. 

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa titik tertinggi biaya lingkungan yang dikeluarkan pada 

tahun 2021 sebesar Rp. 3.921.784.935,-. Tingginya biaya lingkungan pada tahun 2021 

karena adanya pandemi COVID-19 yang belum tertangani dengan baik oleh pemerintah. 

Kenaikan pasien COVID-19 menyebabkan kenaikan jumlah sampah medis dan sampah non 

medis serta kebutuhan tenaga kebersihan ekstra untuk menanggulangi penularan COVID-19 

di rumah sakit agar tercipta kebersihan lingkungan rumah sakit sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh komite pengendalian penyakit infeksi (PPI). 

Pada perhitungan nilai eko-efisiensi mulai tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 yang 

disajikan pada Gambar 3 terlihat bahwa terdapat tren kenaikan. Dari 0,0141 pada tahun 2018 

menjadi 0,0265 pada tahun 2022. Hal ini berbanding lurus dengan semakin tingginya biaya 

lingkungan yang dikeluarkan rumah sakit dan peningkatan pendapatan rumah sakit dari 

pelayanan kesehatan yang diberikan. 

 

 

 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Grafik Data Biaya Lingkungan RSD Nganjuk Tahun 2018-2022 
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

 

Menurut UN ESCAPE (2009) bahwa penerapan indikator eko-efisiensi pada sektor usaha 

biasanya didasarkan pada rasio nilai produk atau jasa terhadap dampak lingkungan. Fokus 

dari nilai EER ini adalah pada konsumsi energi, material dan air serta emisi gas rumah kaca, 

air limbah dan polusi emisi. Sebagai contoh perusahaan seperti Toyota dan Toshiba telah 

menerapkan eko-efisiensi lingkungan dalam kegiatan produksi dan operasi mereka untuk 

menilai produk yang dihasilkan apakah memiliki pengaruh terhadap kinerja lingkungan 

secara relatif dan terhadap kinerja bisnis dan operasi produksi mereka, selanjutnya hasilnya 

dipublikasikan secara terbuka kepada masyarakat. RSD Nganjuk dalam hal ini melalui 

AMDAL melakukan penilaian kelayakan lingkungan dengan mendengarkan aspirasi dari 
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masyarakat sekitar lingkungan rumah sakit dan pemangku kepentingan mengenai dampak 

lingkungan yang dihasilkan dari kegiatan operasionalnya. Hal ini perlu dilakukan karena 

salah satu masalah lingkungan yang dapat muncul adalah dari limbah biomedis berupa 

limbah infeksius, B3 (bahan beracun dan berbahaya) dan bahan kontaminasi infeksius 

lainnya yang dihasilkan rumah sakit karena dapat menimbulkan sumber penyakit (Zuhriyah 

& Megawati, 2023). Pada penelitian Wu et al. (2019) tentang eko-efisiensi di pusat 

pengolahan limbah cair di China menjelaskan bahwa langkah-langkah peningkatan eko-

efisiensi yang bersifat kuantitatif pada kawasan industri di China akan mengurangi dampak 

lingkungan yang dihasilkan. Selanjutnya LCA (life cycle assessment) dapat diterapkan untuk 

menilai secara kuantitatif eko-efisiensi dan dampak lingkungan secara keseluruhan di 

kawasan industri China. Pada penelitian selanjutnya dapat diterapkan di RSD Nganjuk. 

Kesimpulan 

Kinerja/nilai eko-efisiensi lingkungan di RSD Nganjuk berdasarkan checklist implementasi 

eko-efisiensi WBCSD (2002) masuk pada kategori proaktif (proactive) yang memiliki 

pengertian bahwa dengan diterapkannya eko-efisiensi di RSD Nganjuk akan memunculkan 

inovasi produk pada layanan kesehatan, terdapat keterlibatan secara aktif oleh pemangku 

kepentingan, stakeholder, dan  pelanggan secara produktif terhadap perbaikan lingkungan. 

Terdapat pelatihan kepada karyawan terhadap upaya kelestarian lingkungan dan 

implementasi eko-efisiensi serta mengintegrasikan keadaan lingkungan sebagai bahan 

pengembangan produk dan bisnis. Nilai eko-efisiensi RSD Nganjuk meningkat dalam lima 

tahun terakhir seiring dengan semakin berkembangnya variasi kelengkapan pelayanan 

kesehatan spesialis dan tingginya kunjungan pasien. Berdasarkan hal tersebut RSD Nganjuk 

belum sepenuhnya ramah lingkungan jika dilihat dari tren nilai EER. 
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